I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas Lampung

pada bulan Maret 2015 sampai dengan Juni 2015.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih tetua tanaman kacang panjang yaitu tetua
Lurik, tetua Coklat Muda, dan tetua Polong Merah, benih F1 kacang panjang yang
merupakan hasil persilangan antara tetua Lurik x tetua Polong Merah, tetua Coklat
Muda x tetua Polong Merah, tetua Polong Merah x tetua Lurik, tetua Polong
Merah x tetua Coklat Muda, yang disilangkan oleh Bapak Ir. Ardian, M.Agr.,
pupuk kandang, pupuk majemuk, Furadan, dan insektisida. Deskripsi ketiga

genotipe tetua yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, kored, sabit,
meteran, pisau, ajir bambu, tali rafia, selang air, ember, neraca elektrik,

refraktometer, penetrometer, pipet tetes, mortar, alat semprot, tisu, dan alat tulis.
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Tabel 1. Deskripsi masing-masing genotipe tetua yang akan diuji.

No.  Varietas Kode Deskripsi Asal
Benih
Warna polong hijau, rasa
manis, panjang polong
1 Parade (Lt:k) 67,76cm, berbunga PT. E?‘Sgo\;\;zizseed
37hst, potensi 25-30
ton/ha
cm Warna polong hijau, rasa  PT. Agri Makmur
2 Pangeran (Cokelat i ' ' -
manis Pertiwi
Muda)
Pm Warna polong merah
UBPU3- keunguan, rasa Universitas
3 194 (Polong cenderung pahit Brawijaya
Merah) ’

panjang polong 28,63cm

3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini

terdiri dari 7 galur kacang panjang yang terdiri dari 3 genotipe tetua yaitu Lurik

(Lu), Coklat Muda (Cm), dan Polong Merah (Pm), serta 4 generasi F1 hasil

persilangan antara tetua Lurik x tetua Polong Merah, tetua Coklat Muda x tetua

Polong Merah, tetua Polong Merah x tetua Lurik, tetua Polong Merah x tetua

Coklat Muda. Masing-masing galur diterapkan pada unit percobaan dengan

ukuran 4 m x 8 m. Pada petak tersebut terdapat 7 baris tanaman, setiap baris

terdapat 12 lubang tanam. Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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CmxPm | PmxCm | PmxLu | LuxPm | PmxLu Cm CmxPm
U2 U2 u2 u2 U3 U3 Ul
Pmx Cm Cm Pm CmxPm Pm Pm Lu x Pm
U3 U2 u2 u3 U3 U1 U3
Lu Lu LuxPm | PmxCm | Pmx Lu Cm Lu
u3 U2 Ul Ul U1 Ul Ul

Gambar 1. Tata Letak Penelitian

Keterangan:

Lu = Lurik

Cm = Coklat Muda

Pm = Polong Merah

Lux Pm = Lurik x Polong Merah

Cmx Pm = Coklat Muda x Polong Merah
Pm x Lu = Polong Merah x Lurik

Pm x Cm = Polong Merah x Coklat Muda

Ul,U2,U3 =Ulangan

Data yang diperoleh dianalisis ragam untuk mendapatkan nilai KNTG (Kuadrat
Nilai Tengah Galat). KNTG digunakan untuk menghitung besarnya nilai LSI
pada a = 5% yang dilanjutkan dengan membandingkan semua genotipe yang diuji
dengan uji LSI (Least Significance Increase) dan ditentukan keragaman genotipe
dan fenotipenya. Uji LSI digunakan untuk membandingkan semua genotipe hasil

persilangan dengan tetuanya, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

LSl =tq |2KNTG

Keterangan:

to = Nilai tengah t-student pada o pada derajat bebas dari MSE pada eka arah
n = Jumlah ulang genotipe yang diuji

KNTG = Kuadrat nilai tengah galat
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Pendugaan keragaman genetik dan fenotipik dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

Varians genetik (c%g) = (Mz—;m}
Varians lingkungan (%) =M1
Varians fenotipik (6%) = (%) + (c%)

Untuk mengetahui apakah keragaman genetic dan fenotipiknya luas atau sempit
dilakukan dengan cara membandingkan ragam dengan standar deviasinya.

Standar Deviasi (SD) dihitung menggunakan:

: ! 2 2
SD genetik = |2 M3 N My
"ule dk genotipe +2  dk galat + 2
. |2 M2
SD fenotipik = | = 1
N|f(2 dk genotipe + 2

Apabila nilai ragam lebih besar dari dua kali standar deviasi, maka dinyatakan
karakter yang diuji memiliki keragaman luas. Sebaliknya, apabila nilai ragam
lebih kecil dari dua kali standar deviasi, dapat dinyatakan bahwa karakter yang

diuji memiliki keragaman yang sempit.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahaan Tanah dan Pembuatan Petak Percobaan

Pengolahan dilakukan dengan olah tanah sempurna. Tanah dicangkul untuk
merubah struktur tanah yang padat menjadi tanah gembur, sehingga sesuai bagi

perkecambahan benih dan perkembangan akar tanaman. Lahan yang dibuat
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berukuran 4 m x 8 m. Pada petak tersebut terdapat 7 baris tanaman dan setiap

baris terdapat 12 tanaman.
3.4.2 Penanaman dan Pemberian Pupuk Dasar

Penanaman benih dilakukan dengan menugal tanah sedalam 3-5 cm. Setiap
lubang tanam diisi satu butir benih. Jarak tanam yang digunakan 30x100 cm.
Pemberian pupuk dasar dilakukan seminggu sebelum tanam dengan menggunakan

pupuk kandang sapi sebanyak 1 kg per m?.
3.4.3 Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila benih yang ditanam tidak berkecambah yaitu satu
minggu setelah tanam. Setelah lebih dari dua minggu tidak dilakukan

penyulaman. Hal ini dilakukan agar tanaman tumbuh seragam.
3.4.4 Pemupukan

Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali dengan menggunakan pupuk Urea, SP3s,
dan KClI, yaitu pada saat 2 minggu setelah tanam (Urea, SP35, KCI dengan dosis
masing-masing ), saat awal berbunga (Urea & KCI), dan 2 minggu setelah
berbunga (Urea & KCI). Dosis yang digunakan yaitu Urea 1,27g/tanaman, SP3s

3,81g/tanaman, dan KCI 2,54g/tanaman.
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3.4.5 Pemasangan Lanjaran

Pemasangan lanjaran dilakukan 2 minggu setelah tanam. Lanjaran tersebut
ditancapkan membentuk huruf A di samping setiap tanaman kemudian diikat

dengan tali rafia sehingga tanaman akan melilit pada lanjaran.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiraman, penyiangan gulma, dan pengendalian
hama penyakit. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari atau disesuaikan
dengan kondisi tanah dan curah hujan. Pengendalian gulma dilakukan secara
mekanis, yaitu dengan cara mencabut gulma atau menggunakan kored yang
dilakukan pada saat gulma mulai tumbuh dan mulai mengganggu populasi

tanaman. Pengendalian hama dan penyakit dapat menggunakan insektisida.

3.4.7 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat polong muda. Pemanenan polong muda pertama
kacang panjang dilakukan setelah berumur 45 hari setelah tanam. Pemanenan
dilakukan pada pagi atau sore hari dan dilakukan secara bertahap. Pemanenan
kacang panjang dilakukan dengan cara dipetik. Cara pemetikan yaitu dengan
memutar bagian pangkal polong agar polong terlepas seluruhnya dan tidak

menimbulkan luka yang besar.
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3.5 Pengamatan

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah:

1.

Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur per genotipe saat tanaman mulai berbunga dan setelah
panen terakhir. Tinggi tanaman diukur mulai dari atas permukaan tanah hingga

titik tumbuh tanaman.

. Jumlah Daun Majemuk

Jumlah daun majemuk dihitung berdasarkan banyaknya daun majemuk pada
setiap tanaman. Pengamatan jumlah daun majemuk dilakukan hingga tanaman

berbunga.

. Umur Berbunga

Umur tanaman berbunga diamati berdasarkan jumlah hari sejak tanam sampai

tanaman mulai berbunga.

. Jumlah Bunga

Jumlah bunga dihitung berdasarkan banyaknya bunga pada setiap tanaman.

. Jumlah Polong per tanaman

Pengamatan dilakukan sejak panen pertama hingga panen terakhir dengan

menghitung jumlah polong yang muncul pada setiap tanaman.

. Jumlah Biji Per Polong

Pengamatan dilakukan sejak panen pertama hingga panen terakhir dengan

mengitung jumlah biji di setiap polong pada setiap tanaman.

. Panjang Polong

Pengamatan dilakukan sejak panen pertama hingga panen terakhir dengan

mengukur panjang polong yang bijinya telah menonjol per tanaman.



8. Jumlah Tangkai Bunga

10.

11.

Pengamatan jumlah tangkai bunga dilakukan setelah panen terakhir dengan
menghitung jumlah tangkai yang berbunga.

Tingkat Kerenyahan Polong

Pengamatan dilakukan pada polong yang dipanen muda menggunakan satu
sampel polong per tanaman menggunakan Penetrometer disertai uji
organoleptik.

Tingkat Kemanisan Polong

Pengamatan dilakukan pada polong yang dipanen muda menggunakan satu
sampel polong per tanaman menggunakan Refraktometer disertai dengan uji
organoleptik.

Warna Polong

Pengamatan dilakukan pada polong yang dipanen muda menggunakan satu
sampel polong per tanaman. Pengamatan dilakukan secara visual dengan

melihat tingkat kemerahan polong disertai pula dengan uji organoleptik.
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